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Latar Belakang

ASEAN Community merupakan komunitas negara-negara yang bergabung di The
Association of Southeast Asian Nation (ASEAN), yang bekerjasama di beberapa bidang
antara lain bidang ekonomi, sosial budaya, dan politik-keamanan. Masyarakat Ekonomi
ASEAN (ASEAN Economic Community) adalah salah satu keputusan Bali Concord Il, yang
mensyaratkan sebelum 2015 Asia Tenggara akan menjadi satu pasar tunggal dan basis
produksi. Artinya, sebelum 2015 semua rintangan perdagangan akan diliberalisasi dan
diregulasi. Semua arus perdagangan akan dibebaskan dari biaya tarif yang selama ini menjadi

penghalang perdagangan dan implementasi proteksionisme.

“Satu Visi — Satu ldentitas — Satu Komunitas” — menjadi visi dan komitmen bersama yang
hendak diwujudkan olen ASEAN pada tahun 2020. Tetapi mungkinkah cita-cita tersebut
dapat dicapai oleh negara-negara ASEAN (Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura,
Thailand, Brunai Darussalam, Kamboja, Vietnam, Laos dan Myanmar) dalam waktu kurang
dari satu dasawarsa lagi. Berdasarkan catatan dan laporan dari berbagai sumber menunjukkan
bahwa cita-cita bersama yang terintegrasi dalam suatu komunitas yang disebut Masyarakat
Asean (Asean Community) ini masih harus menghadapi berbagai tantangan dan rintangan

yang terdapat pada masing-masing negara anggota.

Penulis melihat beberapa latar belakang pembuatan keputusan ini dalam beberapa kerangka
besar. Pertama, pertumbuhan ekonomi yang luar biasa dari China dan India menjadi
fenomena yang disebut sebagai kebangkitan Asia. Salah satu penopang pertumbuhan
ekonomi China adalah pasar yang besar, sehingga bisa menggerakkan konsumsi dalam
negeri. Walaupun negara Asia sudah mulai pertumbuhan cepatnya pada tahun 1970 di negara
seperti Jepang dan Korea Selatan, namun perbedaan negara Asia Tenggara dengan kedua
negara tersebut adalah basis produksinya. Seperti yang kita tahu, Jepang dan Korea Selatan
basis produksinya adalah industri teknologi tingkat tinggi. Asia Tenggara bisa meniru
pertumbuhan ekonomi China dan India dengan mengintegrasikan beberapa negaranya

menjadi pasar yang tunggal.

Kedua, bukti yang nyata dan tak terelakkan lagi bahwasanya masyarakat Asia yang

menerapkan ekonomi pasar bebas telah mengalami pertumbuhan ekonomi yang spektakuler.



Menurut Kishore Mahbubani, pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berbasis pada
perdagangan bebas sudah mengentaskan jutaan warga miskin absolut di Asia Timur. China,
yang sudah mengalami pertumbuhan spektakuler akhir-akhir ini sudah mengurangi sekitar
400 juta warga miskin absolut sejak mereka memulai revolusi perekonomian pada tahun
1970. Dan pada tahun 2030 seperlima warga miskin di Asia sekarang akan berkurang. Fakta-
fakta tersebut mendorong negara-negara Asia Tenggara yang sedang menggenjot

pertumbuhan semakin termotivasi.

Ketiga, prediksi yang baru-baru ini dikeluarkan oleh Mckinsey Global Institute (MGI) yang
menyatakan bahwa salah satu negara Asia Tenggara, Indonesia pada tahun 2030 akan
menempati 7 besar ekonomi dunia. Konsumsi dalam negeri yang selama ini menjadi
penopang pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 45 juta, akan meningkat dua Kkali lipat
menjadi 90 juta. Hal tersebut menjadi peluang tersendiri bagi negara-negara di Asia Tenggara
dengan menjadikan Indonesia yang bergeliat ekonominya sebagai mesin pendorong
pertumbuhan negara-negara di Asia Tenggara. Dengan jumlah pasar lebih dari dua kali lipat
penduduk Indonesia, industri Indonesia juga akan semakin berkembang dengan memperluas

pangsa pasar mereka.

Permasalahan

Permasalahan apa saja yang akan Indonesia hadapi pada MEA 2015 dan bagaimana cara

mengatasinya?

Metode Penulisan

Metode yang penulis gunakan adalah studi pustaka. Penulis mengumpulkan referensi-
referensi yang berkaitan dengan artikel ini dari berbagai sumber di Internet.



Kandungan Teori Keilmuan

Komunitas Ekonomi ASEAN

ASEAN Economic Community - Tujuan dibentuknya ""Komunitas Ekonomi ASEAN"
tidak lain untuk meningkatkan stabilitas perekonomian di kawasan ASEAN. Membentuk
kawasan ekonomi antar negara ASEAN yang kuat. Kita tahu sekarang ini di Amerika dan
Eropa masih mengalami krisis ekonomi. Dan dengan terbentuknya Komunitas Ekonomi
ASEAN diharapkan akan bisa mengatasi masalah-masalah dalam bidang perekonomian antar
negara ASEAN.

Terciptanya kawasan pasar bebas ASEAN. Nah ini merupakan tantangan tersendiri bagi
pelaku usaha di negara ASEAN. Persaingan produk dan jasa antar negara ASEAN akan diuji

disini.

Sejarah Singkat ASEAN Economic Community (AEC) 2015

Dalam kerjasama ASEAN di bidang ekonomi, pada awalnya kerjasama difokuskan dengan
pemberian prefensi perdagangan (Predential trade), usaha patungan (Joint Venture) dan
skema saling melengkapi (Complementation scheme) antar pemerintah negara-negara
anggota maupun pihak swasta di kawasan ASEAN, seperti Industrial Project Plan (1976),
Prefential Trading Area (1977), ASEAN Industrial Complement Scheme (1981), ASEAN
Joint Venture Scheme (1981) dan Enhanched Prefential Trading Arengement (1987).Pada
dekade 80-an dan 90-an, ketika antar negara di berbagai belahan dunia melakukan upaya-
upaya untuk menghilangkan hambatan-hambatan ekonomi, negara-negara ASEAN
menyadari bahwa cara terbaik untuk bekerjasama adalah dengan saling membuka
perekonomian mereka, guna menciptakan integrasi ekonomi kawasan. Pada KTT ke-5 di
Singapura tahun 1992 telah ditandatangani Framewok Agreement Enchanching ASEAN
Economic Cooperation sekaligus menandai dicanangkannya ASEAN Free Trade Area
(AFTA) pada tanggal 1 Januari 1993 dengan Common Efective Prefential Tariff (CEPT)
sebagai mekanisme utama. Pendirian AFTA memberikan implementasi dalam bentuk
pengurangan dan eliminasi tarif, penghapusan hambatan-hambatan non-tarif, dan perbaikan

terhadap kebijakan- kebijakan fasilitas pedagangan.



Dalam perkembangannya, AFTA tidak hanya difokuskan pada liberalisasi perdagangan
barang, tetapi juga perdagangan jasa dan investasi. Sejalan dengan perkembangan konstelasi
global, ASEAN pun mengalami pengembangan pesat yang belum pernah terjadi sebelumnya.
Seperti yang telah dikemukakan di atas, pada awal berdirnya, ASEAN mencurahkan
perhatiannya untuk membangun rasa saling percaya (confidence Bulding Measure), itikad
baik dan mengembangkan kebiasaan secara terbuka dan dinamis diantara sesama
angotanya.Menjelang usianya yang ke-40, ASEAN telah mencapai tingkat koefisitas dan
memiliki rasa saling percaya yang cukup tinggi dantara para anggotanya serta mulai
menyentuh kerjasama di bidang-bidang yang dianggap sensitif. Perkembangan ASEAN yang
pesat tersebut tidak terlepas dari pengaruh lingkungan baik di dalam maupun luar kawasan
yang turut membentuk dan memperkaya pola-pola kerjasama diantara negara anggota
ASEAN. Pengalaman kawasan Asia Tenggara semasa krisis keuangan dan ekonomi Tahun
1997-1998 memicu kesadaran ASEAN mengenai pentingnya peningkatan dan perluasan

kejasama intra kawasan.

Perkembangan ASEAN memasuki babak baru dengan diadopsinya Visi ASEAN 2020 di
Kuala Lumpur tahun 1997 yang mencita-citakan ASEAN sebagai Komunitas negara-negara
Asia Tenggara yang terbuka, damai, stabil, sejahtera, saling perduli, diikat bersama dalam
kemitraan yang dinamis di tahun 2020. Selanjutnya ASEAN juga mengadopsi Bali Concord
Il pada KTT ke-9 ASEAN di Bali tahun 2003 yang menyetujui pembentukan Komunitas
ASEAN. Pembentukan Komunitas ASEAN ini merupakan bagian dari upaya ASEAN untuk
lebih mempererat integrasi ASEAN. Selain itu juga merupakan upaya evolutif ASEAN untuk
menyesuaikan cara pandang agar dapat lebih terbuka dalam membahas permasalahan
domestik yang berdampak pada kawasan tanpa meninggalkan prinsp-prinsip utama ASEAN,
yaitu: saling menghormati (Mutual Respect), tidak mencampuri urusan dalam negeri (Non-
Interfence), konsensus, diaog dan konsultasi. Komunitas ASEAN terdiri dari tiga pilar yang
termasuk di dalamnya kerjasama di bidang ekonomi, yaitu:

v" Komunitas Keamanan ASEAN (ASEAN Security Comunity/ASC),

v" Komunitas Ekonomi ASEAN (ASEAN Economic Community/AEC),

v dan Komunitas Sosial Budaya ASEAN (ASEAN Sosio-Cultural Community/ASCC).
Pencapaian Komunitas ASEAN semakin kuat dengan ditandatanganinya ”Cebu Declaration
on the Estabilishment of an ASEAN Community by 2015” oleh para pemimpin ASEAN pada
KTT ke-12 ASEAN di Cebu Filiphina, 13 Januari 2007. Dengan ditandatanganinya deklarasi



ini, para pemimpin ASEAN menyepakati percepatan pembentukan Komunitas
ASEAN/ASEAN Community dari tahun 2020 menjadi 2015.

Lalu komimen tersebut, khususnya di bidang ekonomi, dilanjutkan dengan penandatanganan
ASEAN Charter/Piagam ASEAN beserta cetak biru AEC 2015 pada KTT ASEAN ke-13 di
Singapura, pada tanggal 20 November 2007. Penandatanganan Piagam ASEAN beserta cetak
birunya AEC adalah merupakan babak baru dalam kerjasama ASEAN di bidang ekonomi
diusianya yang kempat puluh tahun. Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa AEC adalah
merupakan salah satu dari tiga pilar utama dalam ASEAN Community 2015, yang ingin
membentuk integrasi ekonomi di kawasan ASEAN Tenggara. AEC memiliki lima (5) pilar
utama, yakni:

1. Aliran bebas barang (free flow of goods),

2. Aliran bebas jasa (free flow of sevice),

3. Aliran bebas investasi (free flof of investment),

4. Aliran bebas tenaga kerja terampil (free flow of skilled labour),

5

. Aliran bebas modal (free flow of capital)
Karakteristik dan Unsur Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) adalah realisasi tujuan akhir dari integrasi ekonomi
yang dianut dalam Visi 2020, yang didasarkan pada konvergensi kepentingan negara-negara
anggota ASEAN untuk memperdalam dan memperluas integrasi ekonomi melalui inisiatif
yang ada dan baru dengan batas waktu yang jelas. dalam mendirikan Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA), ASEAN harus bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip terbuka, berorientasi
ke luar, inklusif, dan berorientasi pasar ekonomi yang konsisten dengan aturan multilateral
serta kepatuhan terhadap sistem untuk kepatuhan dan pelaksanaan komitmen ekonomi yang

efektif berbasis aturan.

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) akan membentuk ASEAN sebagai pasar dan basis
produksi tunggal membuat ASEAN lebih dinamis dan kompetitif dengan mekanisme dan
langkah-langkah untuk memperkuat pelaksanaan baru yang ada inisiatif ekonomi;
mempercepat integrasi regional di sektor-sektor prioritas; memfasilitasi pergerakan bisnis,
tenaga kerja terampil dan bakat; dan memperkuat kelembagaan mekanisme ASEAN. Sebagai

langkah awal untuk mewujudkan Masyarakat Ekonomi ASEAN.



Pada saat yang sama, Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) akan mengatasi kesenjangan
pembangunan dan mempercepat integrasi terhadap Negara Kamboja, Laos, Myanmar dan
VietNam melalui Initiative for ASEAN Integration dan inisiatif regional lainnya. Bentuk
Kerjasamanya adalah:

1. Pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan kapasitas;
Pengakuan kualifikasi profesional;
Konsultasi lebih dekat pada kebijakan makro ekonomi dan keuangan;
Langkah-langkah pembiayaan perdagangan;
Meningkatkan infrastruktur
Pengembangan transaksi elektronik melalui e-ASEAN;

Mengintegrasikan industri di seluruh wilayah untuk mempromosikan sumber daerah;

© N o g B~ w DN

Meningkatkan keterlibatan sektor swasta untuk membangun Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA).

Pentingnya perdagangan eksternal terhadap ASEAN dan kebutuhan untuk Komunitas
ASEAN secara keseluruhan untuk tetap melihat ke depan, karakteristik utama Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA):

1. Pasar dan basis produksi tunggal,

2. Kawasan ekonomi yang kompetitif,

3. Wilayah pembangunan ekonomi yang merata

4. Daerah terintegrasi penuh dalam ekonomi global.

Karakteristik ini saling berkaitan kuat dengan memasukkan unsur-unsur yang dibutuhkan dari
masing-masing karakteristik dan harus memastikan konsistensi dan keterpaduan dari unsur-
unsur serta pelaksanaannya yang tepat dan saling mengkoordinasi di antara para pemangku

kepentingan yang relevan.
Hasil yang Diharapkan

Hasil yang diharapkan dari MEA 2015, yaitu agar dapat menciptakan jutaan lapangan kerja

baru, meningkatkan kesejahteraan jutaan orang yang hidup di Asia Tenggara, khususnya



Indonesia, tumbuhnya wirausaha baru yang inovatif, meningkatkan akses kredit perbankan

bagi UMKM khususnya untuk KUR dan pembiayaan lainnya.

Upaya Mengatasi Masalah

Keterbatasan infrastruktur dalam negeri menjadi masalah krusial menghadapi masyarakat
ekonomi ASEAN atau ASEAN Economic Community (AEC) 2015 mendatang. Persoalan ini
tentunya harus diselesaikan oleh pemerintah dalam jangka waktu dua tahun mendatang.
Selain menyiapkan Rancangan Instruksi Presiden tentang Peningkatan Daya Saing Dalam
Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 nanti, pemerintah juga menyiapkan

beberapa strategi.

Pertama, terkait infrastruktur. Upaya yang sedang dan akan terus dilakukan adalah
memanfaatkan pelabuhan dan bandara berstatus internasional serta PT Penjaminan
Infrastruktur Indonesia (PIl) untuk meningkatkan promosi investasi di bidang infrastruktur.
Selain itu, meningkatkan kerjasama infrastruktur dengan sektor swasta, meningkatkan
anggaran dalam pembangunan infrastruktur dan pembangunan konektivitas antar provinsi,
meningkatkan kerjasama subregional agar pembangunan infrastruktur tidak terkonsentrasi di
Semenanjung Malaya dan Indochina. Juga, meningkatkan pasokan energi dan listrik agar

dapat bersaing dengan negara yang memiliki infrastruktur yang lebih baik.

Kedua, dalam upaya mendorong pengembangan industri nasional, pemerintah akan
memberikan insentif fiskal. Pemberian insentif fiskal dan tersebut seperti pembebasan Pajak
Penghasilan badan untuk jangka waktu 5 sampai dengan 10 tahun serta tambahan
pengurangan Pajak Penghasilan sebesar 50 persen selama dua tahun untuk industri pionir.
Ditambah lagi dengan investement allowance sebesar 30 persen dari nilai penanaman modal,
percepatan penyusutan dan amortisasi yang dipercepat, pengurangan tauf PPh atas dividen
luar negeri dan perpanjangan kompensasi kerugian bagi investasi di bidang usaha atau daerah

dengan prioritas tinggi skala nasional.

Ketiga, pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). Pengembangan KEK ini, kata
Gita, merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan daya saing ekonomi menyongsong

AEC 2015. Fungsi KEK adalah untuk melakukan dan mengembangkan usaha di bidang



perdagangan, jasa, industri, pertambangan dan energi, transportasi, maritim dan perikanan,

pos dan telekomunikasi, pariwisata dan bidang lain.

Kesimpulan

ASEAN Economic Community merupakan hasil dari Declaration of ASEAN Concord Il atau
Bali Concord Il, yang merupakan keputusan Kepala Negara dari 10 Negara yang tergabung
dalam The Association of Southeast Asian Nation (ASEAN), dimana isi dari deklarasi
tersebut salah satunya adalah mensyaratkan sebelum 2015 Asia Tenggara akan menjadi satu
pasar tunggal dan basis produksi. Oleh karenanya dalam menghadapi hal tersebut pemerintah
Indonesia telah mempersiapkan strategi dalam mengadapi ASEAN Economic Community
2015.

Dengan disahkan dan disepakatinya hasil Bali Concord Il tersebut maka otomatis Indonesia
akan menghadapi fenomena pasar bebas, dimana barang-barang import akan mudah masuk di
pasar Indonesia dan ikut bersaing dengan produk lokal Indoensia sendiri. Namun dari
beberapa fakta membuktikan bahwa negara-negara yang mengadakan kesepakatan pasar

bebas mengalami penikatan yang pesat (contohnya: India dan Cina).

Saran

Untuk menghadapi MEA 2015, pemerintah Indonesia sebaiknya meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) warganya dengan mengadakan pelatihan-pelatihan dan
sebagainya.
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